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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effectiveness and efficiency of the SAW and TOPSIS 

methods in decision support systems and identify the latest trends and innovations in 

their application. The research analyzes various academic sources, including journals 

and conference papers, that discuss these methods and compare them with other 

approaches based on criteria such as accuracy, complexity, and ease of implementation. 

Case studies from different fields are utilized to assess the real-world performance of 

these methods. The findings indicate that the SAW method is more efficient in 

computational time and suitable for problems with numerous quantitative criteria, 

although it is less optimal for criteria with highly varied importance levels. Meanwhile, 

the TOPSIS method provides higher accuracy in handling diverse criteria and complex 

data, albeit requiring more time and computational resources. Both methods remain 

relevant due to innovations that enhance their effectiveness in various decision support 

system applications. 
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PENDAHULUAN 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah alat penting dalam pengambilan 

keputusan di berbagai bidang, seperti manajemen bisnis. SPK membantu pengambil 

keputusan memilih alternatif terbaik berdasarkan berbagai kriteria. Dua metode yang 

sering digunakan dalam SPK adalah Simple Additive Weighting (SAW) dan Technique 

for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). SAW dan TOPSIS 

adalah metode umum dalam pengambilan keputusan multi-kriteria (MCDM). Kedua 

metode ini menggunakan pendekatan fungsi nilai dan sering digabungkan dengan 

metode MCDM lainnya untuk menentukan peringkat alternatif. SAW dikenal karena 

kesederhanaannya dan kemudahan perhitungan, menggabungkan nilai alternatif 

berdasarkan bobot kriteria untuk menemukan alternatif terbaik. Sebaliknya, TOPSIS 

menggunakan pendekatan yang lebih kompleks dengan membandingkan setiap 
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alternatif dengan solusi ideal positif dan negatif, sehingga memberikan gambaran yang 

lebih lengkap tentang performa setiap alternatif. 

Menurut (Zarghami & Amiri, 2021) mengusulkan pendekatan hybrid 

menggunakan desain aksiomatik, DEA, dan TOPSIS untuk mengevaluasi dan memberi 

peringkat pada struktur divisi organisasi, dengan mempertimbangkan struktur organisasi 

dan kebutuhan pemangku kepentingan. Penulis menemukan bahwa struktur organisasi 

dapat mempengaruhi hasil evaluasi dan peringkat, dan menggunakan pendekatan 

terstruktur seperti desain aksiomatik dapat membantu mencapai kesepakatan di antara 

para pemangku kepentingan. Penelitian ini memberikan model kepada pemangku 

kepentingan, seperti investor dan pemerintah, yang mencari lokasi optimal dengan 

mempertimbangkan persyaratan seperti seleksi lokasi Universitas, seleksi lokasi rumah 

sakit, seleksi lokasi tempat pembuangan akhir, seleksi lokasi perguruan tinggi, dll. 

Pemilihan lokasi terbaik untuk mendirikan universitas wanita adalah kepentingan sosial 

dan ekonomi utama yang membutuhkan pengorbanan dan penimbangan berbagai faktor. 

Tujuan inti dari penelitian ini adalah pemilihan lokasi terbaik untuk universitas wanita 

dengan mempertimbangkan kebutuhan sosial dan nasional. 

Melalui analisis komparatif dan tinjauan literatur, penelitian ini akan 

mengeksplorasi efektivitas serta inovasi terbaru dalam penerapan metode SAW dan 

TOPSIS dalam berbagai bidang SPK, dengan harapan memberikan kontribusi penting 

dalam pengembangan dan aplikasi teknologi pengambilan keputusan yang lebih efisien 

dan efektif. 

 

LANDASAN TEORI 

Dalam industri yang semakin kompleks dan kompetitif, metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dan Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS) sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK). Metode SAW, yang sederhana, menggabungkan bobot 

kriteria untuk memudahkan evaluasi alternatif. Ini sangat berguna dalam manajemen 

rantai pasokan dan pengelolaan inventaris. Penelitian ini juga menyarankan 

perbandingan metode MCDM dalam kondisi bias dan analisis lebih lanjut tentang 

dampak jarak dalam TOPSIS terhadap pembalikan peringkat. 
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Penelitian di sektor pendidikan menyimpulkan bahwa metode MCDM dapat 

efektif digunakan dalam memecahkan masalah pengambilan keputusan di sektor 

pendidikan, sambil mengakui keterbatasan studi saat ini dan menyarankan cara untuk 

memperluas penelitian di masa depan (Mic & Antmen, 2021). Penelitian lainnya 

menyoroti bahwa pilihan metode dalam MCDM, seperti TOPSIS dan VIKOR, 

memainkan peran penting dalam hasil yang diperoleh, dengan pembagian kriteria dan 

jumlah kriteria serta alternatif mempengaruhi tingkat kesamaan hasil (Shekhovtsov & 

Salabun, 2020). Studi ini juga mengusulkan untuk meluaskan penelitian ke metode 

MCDA lainnya dan mengembangkan model referensi untuk memperkirakan akurasi 

metode individual. Studi lebih lanjut oleh (Celikbilek & Tuysuz, 2020) mengkritisi 

metode TOPSIS berdasarkan asumsi bahwa masalah MCDM memenuhi kondisi ruang 

Euclidean dan jarak, yang seringkali tidak terpenuhi, dan menunjukkan melalui 

eksperimen simulasi bagaimana kinerja TOPSIS sangat bergantung pada sebaran data 

dan dapat menghasilkan hasil yang tidak akurat jika asumsi Euclidean tidak terpenuhi. 

Penelitian lain menggunakan SAW untuk menghasilkan peringkat keputusan 

berdasarkan analisis sentimen dari data Twitter, menunjukkan aplikasi inovatif dalam 

mendukung pengambilan keputusan (Daniati & Utama, 2021). Di sisi lain, TOPSIS 

mempertimbangkan kedekatan alternatif terhadap solusi ideal positif dan negatif. Dalam 

industri, faktor seperti keandalan, kualitas, dan biaya sangat mempengaruhi keputusan 

strategis. TOPSIS memberikan analisis mendalam tentang performa alternatif. 

Penggunaan SAW dan TOPSIS dalam SPK memperkuat pengambilan keputusan dan 

mengoptimalkan proses organisasi dengan cara yang efisien. Integrasi bijak dari kedua 

metode ini dapat memberikan keuntungan kompetitif signifikan bagi perusahaan dalam 

pengambilan keputusan dan pengelolaan risiko. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang 

diperkenalkan dalam penelitian tentang groupthink. Aplikasi SLR adalah untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan semua literatur yang tersedia 

dan relevan terkait dengan pertanyaan penelitian atau domain minat tersebut. Systematic 

Literature Review (SLR) adalah istilah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
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menginterpretasikan semua penelitian yang tersedia yang relevan dengan perumusan 

masalah atau topik yang sedang diteliti. 

Metode Perankingan 

Simple Additive Weighting (SAW): Metode SAW digunakan untuk menghitung 

nilai akhir dari setiap alternatif dengan mengalikan bobot kriteria dengan penilaian 

kriteria yang sesuai, sebagaimana ditemukan dalam Systematic Literature Review untuk 

menjadi salah satu metode yang paling umum digunakan dalam MCDM. 

Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS): 

TOPSIS digunakan untuk membandingkan kedekatan setiap alternatif terhadap solusi 

ideal positif dan negatif, berdasarkan hasil dari Systematic Literature Review yang 

menunjukkan kecenderungan untuk digunakan dalam situasi di mana pemilik keputusan 

memiliki preferensi yang jelas terhadap solusi ideal. 

Research Questions 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi kedua metode ini, 

serta memahami bagaimana mereka dibandingkan dengan metode lain yang digunakan dalam 

SPK. Pertanyaan penelitian utama yang akan dijawab adalah: 

1. RQ1: Bagaimana efektivitas dan efisiensi metode SAW dan TOPSIS dalam sistem 

pendukung keputusan dibandingkan dengan metode lain? 

2. RQ2: Apa saja tren terbaru dan inovasi dalam penerapan metode SAW dan 

TOPSIS pada berbagai bidang dalam sistem pendukung keputusan? 

Search Process 

Untuk meningkatkan akurasi studi Systematic Literature Review (SLR), proses 

pencarian dan analisis harus sangat teliti. Penulis menganalisis dan mensintesis sumber-

sumber akademis terpilih yang relevan. Artikel yang telah direview oleh rekan sejawat 

juga dapat diterapkan pada sumber-sumber akademis lain seperti konferensi, tesis 

doktoral, dan teks yang telah dipublikasikan. Proses ini memungkinkan peneliti untuk 

secara sistematis mengeliminasi sumber ilmiah yang tidak relevan pada langkah 

pertama. Pemeriksaan referensi mencakup pencarian mundur (langkah 2) dan pencarian 

ke depan (langkah 3) untuk melihat di mana artikel tersebut telah dikutip. Sumber-

sumber seperti Scopus dan Publish or Perish dipilih karena kemudahan penggunaannya. 

Pada langkah awal, sekitar 183 sumber dikumpulkan menggunakan kata kunci 

terkait Metode SAW dan TOPSIS, yang dipilih berdasarkan konteks sistem pendukung 
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keputusan (SPK). Langkah ini membantu efisiensi pemilihan sumber ilmiah meskipun 

ada definisi berbeda dari istilah tertentu. Misalnya, kolaborasi TOPSIS dengan metode 

lainnya menunjukkan efektivitas tinjauan literatur sistematis. Dari 183 sumber 

akademik, 74 ditemukan sebagai duplikat antara Scopus dan Publish or Perish, 

sementara yang lainnya tidak memiliki duplikat. Pemeriksaan lebih lanjut menemukan 

59 artikel tidak relevan dengan judul penelitian, dan 20 artikel ditolak setelah 

peninjauan abstrak pada akhir langkah 1. 

Inclusion and Exclusion Criteria. Tahap ini dilakukan untuk memutuskan 

apakah data yang ditemukan cocok untuk digunakan dalam penelitian SLR atau tidak. 

Studi layak dipilih jika memenuhi kriteria berikut: 

1. Data yang digunakan dalam periode waktu 2020 – 2023. 

2. Data diperoleh melalui Scopus dan Publish or Perish. 

 

 

Gambar 1. Proses Pemilihan Sumber Daya Akademik 

Dengan mengintegrasikan temuan dari Systematic Literature Review, penelitian 

ini tidak hanya mengembangkan pemahaman kita tentang perbandingan kinerja antara 

TOPSIS dan SAW dalam MCDM, tetapi juga menggambarkan bagaimana hasilnya 

berhubungan dengan praktik dan penemuan yang telah dikemukakan dalam literatur 

sebelumnya. 
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HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dan Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal 

Solution (TOPSIS) dalam sistem pendukung keputusan (SPK) dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi pengambilan keputusan multi-kriteria. Hal ini melibatkan 

pendekatan integratif untuk mengevaluasi pelanggan dan model MCCGP untuk 

menugaskan manajer proyek, yang tujuannya untuk meningkatkan objektivitas dalam 

evaluasi kinerja dengan menggunakan pendekatan multi-kriteria. 

Di dalam penelitiannya (Frieyadie et al., 2020) membahas penggunaan metode 

SAW dan TOPSIS dalam menentukan rekomendasi terbaik untuk pasar berdasarkan 

kriteria tertentu seperti penampilan aplikasi, fitur, keamanan transaksi, dan layanan 

pelanggan. Fokusnya adalah pada peringkat pasar dan relevansi metode evaluasi multi-

kriteria terhadap pengambilan keputusan bisnis. Di penelitian (Jayanti et al., 2021) 

menggunakan metode SAW untuk menentukan kelayakan guru tetap di SMK Pasundan 

2 Banjaran, menunjukkan kecocokan metode tersebut untuk evaluasi performa individu 

dalam konteks pendidikan. 

Penelitian ini mungkin melibatkan pengujian sensitivitas untuk mengukur 

perubahan dalam penilaian berdasarkan skenario yang berbeda sama seperti yang 

dibahas dalam penelitian (Dobrovolskienė & Pozniak, 2021) dan (Shaikh et al., 2021). 

Temuan dari penelitian ini menegaskan bahwa metode TOPSIS dan SAW terbukti 

efektif dalam mengatasi kompleksitas dalam evaluasi alternatif dan pengelolaan risiko, 

sejalan dengan hasil-hasil yang telah diamati dalam literatur yang sudah ada. Dengan 

demikian, kalimat tersebut memperkuat kesimpulan bahwa kedua metode tersebut 

memiliki kegunaan yang konsisten dan dapat diandalkan dalam konteks pengambilan 

keputusan multi-kriteria.  

Hasil studi kami juga mencatat bahwa penggunaan TOPSIS dan SAW dapat 

sangat bervariasi tergantung pada konteks dan lingkungan pengambilan keputusan yang 

spesifik. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa SAW lebih sesuai untuk 

pengambilan keputusan yang melibatkan kriteria yang jelas seperti penilaian kinerja 

guru (Jayanti et al., 2021), sementara TOPSIS lebih sensitif terhadap perubahan data 

awal dalam proyek real estat (Dobrovolskienė & Pozniak, 2021). Selain itu, penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa integrasi metode seperti AHP/TOPSIS dapat 
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meningkatkan efisiensi dalam penentuan lokasi optimal untuk bisnis baru (Shaikh et al., 

2021). Temuan ini mendukung pentingnya adaptabilitas dan kemampuan metode 

MCDM, seperti SAW dan TOPSIS, dalam menanggapi tantangan dan kesempatan 

dalam lingkungan bisnis yang dinamis saat ini. 

Penelitian lain menyoroti penggunaan SAW dan TOPSIS dalam konteks yang 

berbeda, seperti dalam pemilihan supplier berkelanjutan di industri otomotif selama 

pandemi COVID-19 (Dang et al., 2022), serta dalam penentuan struktur divisi 

perusahaan untuk evaluasi kinerja (Zarghami & Amiri, 2021). Temuan ini menunjukkan 

bahwa SAW dan TOPSIS tidak hanya relevan dalam pengambilan keputusan umum 

tetapi juga dalam konteks khusus yang memerlukan evaluasi teliti dan penyesuaian 

metode sesuai dengan karakteristik unik dari setiap masalah.  Menurut (Cinelli et al., 

2020) mengusulkan taksonomi yang paling komprehensif sejauh ini, mencakup berbagai 

komponen dari proses MCDA (Multi-Criteria Decision Analysis). Taksonomi ini dapat 

digunakan untuk mendukung pengembangan sistem pendukung keputusan di masa 

depan untuk merekomendasikan metode MCDA. Tinjauan ini tidak mengeksplorasi 

hubungan antara taksonomi dan psikologi kognitif/penelitian operasional perilaku, yang 

bisa menjadi area menarik untuk penelitian masa depan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemberdayaan perempuan dan mengusulkan solusi untuk menghilangkan hambatan 

yang dihadapi perempuan. Menurut (Vafaei et al., 2021) mengembangkan kerangka 

penilaian yang merekomendasikan teknik normalisasi Max dan Max-Min sebagai yang 

terbaik untuk studi kasus, memberikan lebih banyak kepastian dan konsistensi 

dibandingkan pendekatan sebelumnya. Menggunakan kerangka penilaian ini untuk 

memilih teknik normalisasi dalam masalah MCDM, terutama untuk pemilihan 

mitra/supplier, meningkatkan akurasi peringkat akhir. Dalam penelitian (Irawan, 2020) 

menunjukkan bahwa sistem pendukung keputusan memudahkan perusahaan untuk 

menentukan bonus karyawan berdasarkan kriteria perusahaan dan meningkatkan akurasi 

penyimpanan data. 

Penelitian dari berbagai penulis menunjukkan pentingnya metode pengambilan 

keputusan multi-kriteria yang berbeda, seperti yang diungkapkan oleh (Sarkar et al., 

2020), yang menentukan Skoda Rapid sebagai mobil keluarga terbaik melalui metode 

peringkat. Framework baru yang diusulkan oleh (Daniati & Utama, 2021) menggunakan 
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Word2Vec dan TOPSIS, yang lebih efektif dibandingkan SAW, untuk analisis 

sentimen. Penerapan metode fuzzy oleh (Zhou et al., 2020) memperkenalkan metode 

SAW fuzzy neutrosophic untuk memilih sekolah terbaik. (Khtatbeh et al., 2020) 

menemukan hubungan positif antara analisis pekerjaan dan kinerja kerja, dengan 

keadilan prosedural sebagai mediator parsial. Penelitian oleh (Chakraborty, 2022) di 

jurnal yang sama menggarisbawahi robustnya pendekatan optimasi berbasis TOPSIS 

meskipun ada variasi dalam bobot objektif. Terakhir, (Wieckowski & Szyjewski, 2022) 

menunjukkan konsistensi metode COPRAS dalam memberikan hasil yang sesuai 

dengan peringkat referensi, dengan TOPSIS dan COMET menghasilkan peringkat 

identik. Secara keseluruhan, RQ1 terjawab dengan menunjukkan bahwa metode SAW 

dan TOPSIS memiliki efektivitas dan efisiensi yang bervariasi tergantung pada konteks 

penggunaannya, namun TOPSIS cenderung lebih unggul dalam beberapa kasus. 

Sementara itu, RQ2 direspon dengan mengidentifikasi tren terbaru seperti penggunaan 

hybrid methods dan implementasi fuzzy yang meningkatkan aplikasi metode SAW dan 

TOPSIS di berbagai bidang. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membahas penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) 

dan Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dalam 

sistem pendukung keputusan multi-kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 

metode ini efektif dalam berbagai konteks, seperti evaluasi kinerja, penugasan manajer, 

rekomendasi pasar, penentuan kelayakan guru, dan pemilihan supplier. Studi ini 

menyoroti bahwa SAW lebih sesuai untuk pengambilan keputusan dengan kriteria yang 

jelas, sementara TOPSIS lebih sensitif terhadap perubahan data. Selain itu, integrasi 

metode seperti AHP/TOPSIS dapat meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan, 

terutama dalam penentuan lokasi bisnis. Menjawab RQ1, metode SAW dan TOPSIS 

menunjukkan efektivitas dan efisiensi yang tinggi dalam mengatasi kompleksitas 

evaluasi alternatif dan pengelolaan risiko, sejalan dengan hasil-hasil yang telah diamati 

dalam literatur yang ada, meskipun TOPSIS cenderung lebih unggul dalam beberapa 

kasus tertentu. 

Penelitian lain menunjukkan pentingnya kontekstualisasi metode MCDM dalam 

berbagai situasi untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan kebutuhan spesifik. 
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Metode SAW dan TOPSIS terbukti dapat diandalkan dan adaptif, dengan tren terbaru 

yang menunjukkan peningkatan aplikasi melalui metode hybrid dan implementasi fuzzy 

dalam berbagai bidang. Menjawab RQ2, tren terbaru dan inovasi dalam penerapan 

metode SAW dan TOPSIS mencakup penggunaan metode hybrid seperti AHP/TOPSIS, 

implementasi fuzzy, serta peningkatan dalam aplikasi pada berbagai bidang, termasuk 

pemilihan supplier, penentuan struktur divisi perusahaan, dan analisis sentimen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa adaptabilitas dan kemampuan metode ini sangat penting dalam 

menanggapi tantangan dan peluang dalam lingkungan bisnis yang dinamis saat ini. 
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